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ABSTRAK 

 
Solideric adalah merek usaha yang menjual berbagai perlengkapan pakaian dan gaya hidup. Sebagai merek yang 
menempatkan identitas dan komunitas sebagai bagian dari strategi pemasaran, Solideric membutuhkan sebuah 
platform yang mampu mengelola proses penyusunan, kurasi, publikasi, hingga pengarsipan konten komunitas 
dalam satu sistem. Namun, media sosial arus utama yang saat ini digunakan hanya dirancang untuk 
mengoptimalkan distribusi konten dan interaksi pengguna, bukan sebagai sistem yang mendukung pengelolaan 
identitas merek dan komunitas secara terintegrasi. Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan 
merek untuk membangun ekosistem komunitas yang berkelanjutan dengan kemampuan platform yang 
digunakan saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis 
website yang dapat mewadahi interaksi spesifik antaranggota komunitas, serta menjadi media pendukung bagi 
merek Solideric dalam mengelola konten dan aktivitas komunitas sebagai bagian dari strategi penguatan identitas 
merek. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode 
System Development Life Cycle (SDLC) yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, dan pengujian untuk menghasilkan aplikasi berbasis website yang mampu mendukung kebutuhan 
pengelolaan konten komunitas Solideric. Sistem yang dirancang akan mencakup fitur-fitur penunjang aktivitas 
komunitas seperti publikasi media dan narasi, perpesanan, informasi produk, dan informasi kegiatan. Diharapkan 
sistem dapat meningkatkan kemudahan anggota untuk melakukan aktivitas-aktivitas komunitas. Hasil yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah terciptanya sistem informasi yang tidak hanya membantu merek Solideric 
dalam mengelola konten dan aktivitas komunitas, tetapi juga memberikan pengalaman komunikasi maupun 
bertukar informasi yang lebih menarik bagi audiens maupun anggota komunitas merek Solideric. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan sistem informasi di usaha kecil dan menengah lainnya. 
 
Kata kunci: Berbasis Website, Komunitas Merek, Sistem Informasi, Solideric Clothing 
 

ABSTRACT 
 

Solideric is a business brand offering a range of apparel and lifestyle products. As a brand that prioritizes identity 
and community within its marketing strategy, Solideric requires a platform capable of managing the entire 
lifecycle of community content, from creation and curation to publication and archiving, within a single system. 
However, current mainstream social media platforms are designed primarily to optimize content distribution and 
user interaction, rather than to support the integrated management of brand identity and community. This 
creates a gap between the brand's need to build a sustainable community ecosystem and the capabilities of the 
platforms currently in use. This research aims to design and develop a web-based information system that 
facilitates specific interactions among community members and supports Solideric in managing community 
content and activities as part of its brand identity strengthening strategy. The methodology used in this research 
is qualitative and quantitative approach with data collected through observation and interviews. The system was 
developed using the System Development Life Cycle (SDLC) method, encompassing requirements analysis, 
system design, implementation, and testing to create a web-based application capable of supporting the content 
management needs of the Solideric community. The designed system will include features that support 
community activities, such as media and narrative publication, messaging, product details, and event 
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information. This system is expected to make it easier for members to engage in community activities. The 
expected outcome of this research is the creation of an effective and efficient information system that will not 
only help Solideric in managing community content and activities but also provides a more engaging 
communication and information-sharing experience for the brand's audience and community members. This 
research is expected to serve as a reference for information systems development in other small and medium-
sized businesses. 
 
Key words: Website Based, Brand Community, Information System, Solideric Clothing 

 

1.Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan terhadap berbagai sektor industri, termasuk 

industri fashion. Pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk memperluas 

penyebaran informasi, membangun komunikasi dengan konsumen, serta mengembangkan strategi pemasaran 

melalui media digital. Namun, kemudahan tersebut juga menyebabkan meningkatnya persaingan karena 

semakin banyak merek baru yang mampu memproduksi dan memasarkan produk dengan pendekatan serupa. 

Oleh karena itu, pelaku industri fashion tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi 

juga membangun identitas merek yang mampu menciptakan hubungan jangka panjang dengan konsumennya 

melalui pengalaman dan keterlibatan yang lebih mendalam [1][2]. 

Dalam industri fashion, kekuatan sebuah merek tidak hanya ditentukan oleh produk yang ditawarkan, tetapi juga 

melalui identitas, karakter, pengalaman, serta hubungan emosional yang terbentuk bersama konsumennya. 

Keterlibatan konsumen terhadap suatu merek (consumer brand engagement) memiliki peran dalam membangun 

kepuasan dan loyalitas pelanggan karena hubungan antara konsumen dan merek tidak lagi terbatas pada aktivitas 

transaksi, tetapi berkembang menjadi hubungan yang bersifat emosional dan sosial [3]. Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis komunitas menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan oleh merek untuk membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan konsumennya. 

Komunitas merek (brand community) merupakan ruang yang memungkinkan konsumen dan merek menciptakan 

nilai bersama (value creation) melalui interaksi, pertukaran pengalaman, serta partisipasi aktif antaranggota. 

Dalam komunitas, anggota tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga dapat berkontribusi 

dalam membangun pengetahuan, pengalaman, dan identitas yang berkaitan dengan suatu merek [4]. 

Perkembangan komunitas dalam lingkungan digital juga memungkinkan terbentuknya hubungan sosial melalui 

media daring yang mendukung proses pertukaran informasi dan pengalaman antaranggota komunitas [5]. 

Meskipun berbagai platform digital telah menyediakan fasilitas untuk membangun komunikasi dan distribusi 

konten, sebagian besar platform tersebut masih berorientasi pada publikasi umum dan interaksi berbasis 

pengguna, bukan pada pengelolaan ekosistem komunitas secara khusus. Beberapa penelitian telah 

mengembangkan sistem informasi komunitas berbasis website untuk mendukung penyebaran informasi dan 

komunikasi antaranggota komunitas [6][7][15]. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada penyediaan 

media informasi dan komunikasi komunitas, sementara kebutuhan sebuah merek fashion dalam mengelola 

proses kreatif seperti penyusunan konsep konten, kurasi, pengelolaan status publikasi, hingga pengarsipan 

konten komunitas masih belum banyak dibahas. 

Solideric merupakan merek fashion yang menempatkan identitas merek dan komunitas sebagai bagian dari 

strategi pengembangannya. Dalam proses membangun ekosistem komunitas, Solideric membutuhkan sebuah 

aplikasi yang tidak hanya berfungsi sebagai media publikasi, tetapi juga mampu mendukung proses pengelolaan 

konten komunitas secara menyeluruh. Sistem tersebut diperlukan untuk membantu Curator dalam menyusun 

konsep konten, melakukan pengelolaan publikasi, serta menyediakan ruang interaksi yang memungkinkan 

anggota komunitas berpartisipasi secara lebih aktif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi 

pengelola konten komunitas berbasis website untuk Solideric. Aplikasi yang dikembangkan mencakup fitur 

pengelolaan konten melalui Concepts Studio, pengelolaan status publikasi (Draft, Published, dan Archived), 

eksplorasi konten komunitas, profil Curator, serta fitur komunikasi antaranggota melalui Direct Message. 

Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak melalui tahapan System 
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Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian 

sistem [8][9]. 

Dalam proses pengembangan, pendekatan perancangan yang berpusat pada pengguna (human-centered design) 

diterapkan untuk memastikan bahwa fitur dan antarmuka yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta memberikan pengalaman penggunaan yang efektif [10]. Tahapan analisis kebutuhan dilakukan 

melalui pendekatan requirements elicitation untuk memperoleh kebutuhan pengguna secara sistematis sehingga 

fitur yang dikembangkan mampu menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi [11]. 

Selain itu, proses perancangan antarmuka memanfaatkan pendekatan prototyping sebagai media evaluasi awal 

sebelum sistem dikembangkan secara penuh. Prototype memungkinkan pengembang memperoleh masukan 

pengguna melalui representasi awal sistem sehingga rancangan fitur dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan 

pengguna. Penelitian mengenai prototyping menunjukkan bahwa bentuk representasi prototype dapat 

memengaruhi kualitas masukan pengguna terhadap rancangan antarmuka yang dikembangkan [12][13][14]. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menghasilkan aplikasi pengelola konten komunitas yang mampu membantu 

Solideric dalam mengelola aktivitas komunitas secara lebih terstruktur, sekaligus menyediakan media digital 

yang mendukung interaksi, kolaborasi, dan pertukaran informasi antaranggota komunitas. Dengan adanya 

aplikasi ini, Solideric diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan komunitasnya serta 

menciptakan ekosistem merek yang lebih berkelanjutan. 

 
2. Metodologi Penelitian 
2.1 Analisis kebutuhan fungsional aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 
Analisis kebutuhan fungsional dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh aktivitas utama dalam ekosistem 
Solideric ke dalam spesifikasi fitur yang terstruktur dan saling terintegrasi. Melalui pendekatan ini, sistem 
dirancang untuk mendukung proses branding, pengelolaan publikasi visual, serta interaksi antaranggota 
komunitas secara digital melalui antarmuka berbasis web yang responsif dan mudah digunakan. Fokus utama 
analisis ini adalah memastikan bahwa setiap kebutuhan pengguna, mulai dari pengelolaan akun, pembuatan dan 
publikasi konten, manajemen galeri visual, hingga pengelolaan komunitas, dapat diakomodasi secara optimal 
sehingga aplikasi pengelola konten komunitas Solideric mampu menjadi media yang efektif dalam membangun 
identitas merek, memperkuat keterlibatan anggota, serta meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi di 
dalam komunitas. 

2.2 Perancangan fitur-fitur utama aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 
Perancangan fitur dilakukan dengan mengintegrasikan antarmuka web yang responsif dengan mekanisme 
pengelolaan data yang terstruktur untuk menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif dalam membangun 
dan mengelola konten branding komunitas. Rancangan ini memfokuskan pada kemudahan interaksi pengguna 
melalui implementasi komponen dinamis seperti autentikasi pengguna, pengelolaan draft publikasi, editor 
konten visual, pratinjau interaktif, serta manajemen status publikasi yang mencakup proses penyimpanan, 
penerbitan, dan pengarsipan konten. Dengan menetapkan alur input dan output yang jelas pada setiap fungsi, 
mulai dari validasi data, pengelolaan media, hingga penyajian konten kepada anggota komunitas, diharapkan 
sistem mampu menjadi media branding dan kolaborasi yang efektif, memberikan pengalaman pengguna yang 
konsisten, serta mendukung pengelolaan komunitas digital secara terstruktur dan efisien. 

2.3 Pembuatan aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 
Pembuatan sistem dilakukan melalui tahap implementasi menggunakan teknologi pengembangan website 
modern untuk menghasilkan aplikasi yang responsif, interaktif, dan mudah diakses melalui berbagai perangkat. 
Pengembangan difokuskan pada penggabungan antarmuka pengguna dengan mekanisme pengelolaan data, 
autentikasi, serta publikasi konten sehingga seluruh proses branding dan pengelolaan komunitas dapat 
berlangsung secara terstruktur dalam satu platform. Penerapan arsitektur komponen yang modular dan 
terorganisasi memastikan setiap fitur, mulai dari autentikasi pengguna, pengelolaan draft, editor konten visual, 
publikasi, hingga pengarsipan konten, dapat berfungsi secara konsisten, mudah dikembangkan, serta mendukung 
terciptanya media branding dan komunitas digital yang efektif dan berkelanjutan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil analisis kebutuhan fungsional aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 
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Analisis kebutuhan fungsional aplikasi pengelola konten komunitas Solideric mencakup serangkaian fitur yang 
mendukung keseluruhan aktivitas pengguna dalam membangun identitas merek dan mengelola komunitas 
secara digital. Fitur-fitur tersebut meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan profil, pembuatan dan 
penyimpanan draft publikasi, editor konten visual, pratinjau konten, publikasi, pengarsipan, serta pengelolaan 
galeri konten yang terintegrasi dalam satu platform. Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan validasi data, 
pengelolaan status konten, navigasi yang responsif, serta mekanisme interaksi yang dirancang untuk memberikan 
pengalaman penggunaan yang intuitif dan konsisten. Seluruh kebutuhan fungsional tersebut dianalisis untuk 
memastikan setiap proses branding dan pengelolaan komunitas dapat berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Rincian hasil analisis kebutuhan fungsional aplikasi pengelola konten komunitas 
Solideric dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 

Tabel 1 Hasil analisis kebutuhan fungsional aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 

No Kebutuhan Fungsi Deskripsi Kebutuhan Fungsi 

1 Manajemen Data Konten Kurasi 
sistem harus dapat menyimpan, menampilkan, memperbarui, dan 
menghapus data konten kurasi yang dipublikasikan oleh pengguna 
maupun pengelola komunitas. 

2 Input Konten Kreatif 
sistem harus menyediakan formulir untuk menambahkan konten 
kreatif yang meliputi judul, gambar/media, deskripsi, kategori, narasi, 
dan informasi pendukung lainnya. 

3 Manajemen Media Visual 
sistem harus mendukung pengunggahan dan pengelolaan media 
visual seperti gambar atau dokumentasi karya yang digunakan dalam 
halaman kurasi. 

4 Manajemen Profil Kreator 
sistem harus menyediakan fitur pengelolaan profil anggota yang berisi 
informasi identitas kreator, deskripsi diri, portofolio, dan karya yang 
telah dipublikasikan. 

5 Tampilan Feed Kurasi 
sistem harus menampilkan kumpulan konten kurasi dalam bentuk 
feed yang memungkinkan pengguna melihat berbagai karya dan 
informasi branding Solideric. 

6 Detail Konten 
sistem harus dapat menampilkan detail lengkap sebuah konten ketika 
pengguna memilih suatu karya, termasuk gambar, deskripsi, narasi, 
dan informasi kreator. 

7 Pencarian Konten 
sistem harus menyediakan fitur pencarian untuk menemukan konten 
berdasarkan kata kunci seperti judul, kategori, atau nama kreator. 

8 Kategori dan Filter Konten 
sistem harus memungkinkan pengguna melakukan penyaringan 
konten berdasarkan kategori atau jenis karya yang tersedia. 
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9 Manajemen Draft Konten 
sistem harus menyediakan fitur penyimpanan sementara (draft) agar 

pengguna dapat menyimpan konten sebelum dipublikasikan. 

10 Publikasi Konten 

sistem harus memungkinkan pengguna mempublikasikan konten 

yang telah dibuat sehingga dapat ditampilkan pada halaman 

komunitas. 

11 Edit dan Hapus Konten 

sistem harus memungkinkan pengguna atau administrator melakukan 

perubahan dan penghapusan terhadap konten yang telah dibuat 

dengan konfirmasi terlebih dahulu. 

12 Sistem Keanggotaan Komunitas 

sistem harus menyediakan fitur pengelolaan anggota komunitas yang 

memungkinkan pengguna bergabung dan mendapatkan akses 

terhadap fitur komunitas. 

13 Validasi Input Konten 
sistem harus melakukan validasi terhadap data wajib seperti judul, 

media, dan deskripsi sebelum konten disimpan atau dipublikasikan. 

14 Interaksi Antaranggota 

sistem harus menyediakan fitur interaksi komunitas seperti 

memberikan apresiasi atau berdiskusi melalui fitur komentar yang 

hanya dapat digunakan oleh anggota terdaftar. 

15 Manajemen Branding Solideric 
sistem harus dapat menampilkan informasi branding seperti filosofi, 

manifesto, visi, nilai, dan identitas visual Solideric kepada pengguna. 

16 Halaman Journal/Publikasi 

sistem harus menyediakan halaman publikasi yang berisi artikel, 

cerita, atau dokumentasi mengenai aktivitas dan perkembangan 

komunitas. 

17 Manajemen Administrator 
sistem harus menyediakan fungsi bagi administrator untuk mengelola 

data pengguna, konten, kategori, dan aktivitas komunitas. 

18 Riwayat Aktivitas Pengguna 
sistem dapat menyimpan riwayat aktivitas pengguna seperti konten 

yang dibuat, diperbarui, atau dipublikasikan. 

 

3.2 Hasil perancangan fitur-fitur aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 
Perancangan fitur aplikasi pengelola konten komunitas Solideric terdiri dari serangkaian fungsi utama yang 
mengintegrasikan proses pengelolaan konten, branding, dan interaksi komunitas dalam satu platform berbasis 
web. Fitur utama mencakup autentikasi pengguna, pengelolaan profil, pembuatan dan penyimpanan draft, editor 
konten visual, pratinjau publikasi, manajemen status konten (draft, publish, dan archive), serta penyajian konten 
kepada anggota komunitas melalui antarmuka yang responsif dan intuitif. Setiap fitur dirancang dengan alur 
input yang sederhana, seperti pengisian formulir, unggah media, dan interaksi melalui tombol navigasi, untuk 
menghasilkan output yang terstruktur berupa data yang tersimpan, konten yang berhasil dipublikasikan, maupun 
perubahan status konten secara otomatis. Dengan demikian, sistem diharapkan mampu memberikan 
pengalaman pengguna yang efisien, mudah dipahami, serta mendukung aktivitas branding dan pengelolaan 
komunitas secara optimal. Rincian hasil perancangan fitur aplikasi pengelola konten komunitas Solideric dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Perancangan fitur-fitur utama aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 

No Fungsi Wujud Fitur Input Output 

1 

Pengelolaan Konten Kreatif, 

menangani proses penyimpanan, 

pemanggilan, perubahan, dan 

penghapusan data karya 

Modul Manajemen 

Data Konten 

Informasi karya yang 

dikirim pengguna 

Data karya tersimpan dan 

dapat diperbarui melalui 

sistem 

2 

Pembuatan Konten, menyediakan 

sarana bagi pengguna untuk 

memasukkan informasi karya 

secara terstruktur 

Halaman 

Composer / Form 

Editor 

Judul karya, media 

visual, kategori, 

deskripsi, dan narasi 

kreatif 

Data konten dalam format 

terstruktur yang siap 

diproses 

3 

Pengaturan Media Pendukung, 

memungkinkan pengguna 

menyesuaikan jumlah aset visual 

dalam sebuah konten 

Komponen 

Tambah dan 

Hapus Media 

Perintah pengguna 

melalui tombol tambah 

atau hapus 

Daftar media pada konten 

mengalami perubahan 

sesuai tindakan pengguna 

4 

Pencarian Informasi Karya, 

membantu pengguna menemukan 

konten tertentu berdasarkan kata 

kunci 

Fitur Search dan 

Filtering 

Masukan kata 

pencarian berupa judul, 

kategori, atau kreator 

Hasil pencarian berupa 

kumpulan konten yang 

sesuai 

5 

Penyajian Koleksi Kurasi, 

menampilkan kumpulan karya 

komunitas secara menarik dan 

terstruktur 

Tampilan Feed / 

Card Collection 

Data konten yang 

berasal dari 

penyimpanan sistem 

Daftar karya tampil dalam 

bentuk visual yang mudah 

dijelajahi 

6 

Peninjauan Detail Karya, 

memberikan akses terhadap 

informasi lengkap dari sebuah 

publikasi 

Tampilan Preview 

atau Detail Viewer 

Interaksi pengguna 

pada kartu konten 

Informasi lengkap karya 

beserta media dan 

deskripsi ditampilkan 

7 

Penyuntingan Informasi Konten, 

memberikan kemampuan 

memperbaiki data karya yang 

telah dibuat 

Mode Edit Konten 

Permintaan perubahan 

terhadap konten 

tertentu 

Formulir berisi data 

sebelumnya yang dapat 

diperbarui 

8 

Penghapusan Publikasi, mengatur 

pembersihan data karya yang 

sudah tidak digunakan 

Fitur Delete 

dengan Konfirmasi 

Perintah penghapusan 

dari pengguna 

Data karya berhasil 

dihapus dari sistem 

setelah persetujuan 

9 

Pemeriksaan Kelengkapan Data, 

memastikan informasi utama 

telah tersedia sebelum proses 

penyimpanan 

Mekanisme 

Validasi Form 

Data wajib seperti 

judul, media, dan 

deskripsi 

Sistem memberikan 

notifikasi kesalahan atau 

melanjutkan proses 

penyimpanan 

10 

Pengosongan Form Input, 

membantu pengguna 

mengembalikan halaman editor 

ke kondisi awal 

Tombol Reset 

Form 

Perintah reset dari 

pengguna 

Seluruh kolom input 

kembali dalam keadaan 

kosong 



Jurnal Solo Teknologi, Vol.2 No.2, Juli 2026.                       Hal 250-269                                           E ISSN:3809 - 5812 

 

256 

11 

Penyimpanan Draft Karya, 

menyediakan tempat 

penyimpanan sementara sebelum 

konten diterbitkan 

Fitur Draft 

Management 

Data karya dengan 

status belum 

dipublikasikan 

Karya tersimpan sebagai 

draft dan dapat 

dilanjutkan kembali 

12 

Penyusunan Urutan Konten, 

mengatur tampilan karya 

berdasarkan waktu terbaru 

Sistem Pengurutan 

Data 

Informasi waktu 

pembuatan atau 

pembaruan konten 

Konten tersusun secara 

otomatis berdasarkan 

urutan waktu 

13 

Pemangkasan Deskripsi, menjaga 

tampilan daftar karya agar tetap 

ringkas dan nyaman dilihat 

Sistem Text 

Truncation 

Teks deskripsi atau 

narasi dengan jumlah 

karakter panjang 

Tampilan deskripsi 

dipersingkat dengan 

penanda "..." 

14 

Pengelolaan Identitas Kreator, 

mengatur informasi anggota yang 

berkontribusi dalam komunitas 

Halaman Profil 

Kreator 

Nama pengguna, foto 

profil, bio, dan 

informasi portofolio 

Profil kreator dapat 

ditampilkan dan 

terhubung dengan karya 

15 

Pengaturan Status Publikasi, 

mengontrol perpindahan konten 

dari tahap pembuatan menuju 

publikasi 

Tombol Publish, 

Archive, dan 

Restore 

Aksi pengguna 

terhadap status konten 

Konten berubah status 

sesuai proses yang dipilih 

 

3.3 Hasil pembuatan aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 
Tampilan antarmuka utama aplikasi pengelola konten komunitas Solideric dirancang dengan pendekatan user-
centered design untuk memberikan pengalaman penggunaan yang intuitif, modern, dan mudah dipahami. 
Antarmuka sistem disusun secara terstruktur ke dalam beberapa bagian utama, meliputi halaman autentikasi 
pengguna, halaman beranda yang menampilkan konten komunitas, area pengelolaan profil, serta Concepts Studio 
sebagai pusat pembuatan dan pengelolaan publikasi. Pada halaman Concepts Studio, pengguna dapat mengelola 
rangkaian konten visual melalui editor yang dilengkapi dengan fitur unggah gambar, pengisian informasi 
publikasi, pratinjau konten, serta pengelolaan status publikasi berupa draft, published, dan archived. Selain itu, 
sistem menyediakan elemen navigasi dan komponen interaktif yang dirancang untuk mempermudah pengguna 
dalam mengakses setiap fitur secara efisien dan konsisten. Tampilan antarmuka aplikasi pengelola konten 
komunitas Solideric dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Fitur autentikasi pengguna pada aplikasi pengelola konten komunitas Solideric terdiri atas fitur Login dan 

Register yang berfungsi sebagai gerbang awal untuk mengakses layanan sistem. Fitur Register memungkinkan 

pengguna membuat akun baru dengan mengisi alamat email, kata sandi, dan konfirmasi kata sandi. Sistem akan 

melakukan validasi terhadap kelengkapan data, kesesuaian konfirmasi kata sandi, serta memastikan akun yang 

didaftarkan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Setelah proses registrasi berhasil, pengguna dapat 

menggunakan akun tersebut untuk masuk ke dalam sistem melalui fitur Login dengan memasukkan alamat email 

dan kata sandi yang telah terdaftar. Apabila data autentikasi yang dimasukkan sesuai, pengguna akan diarahkan 

ke halaman utama sistem sehingga dapat mengakses seluruh fitur yang tersedia sesuai hak aksesnya. Tampilan 

antarmuka fitur Login dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 1 Tampilan awal antarmuka aplikasi pengelola konten komunitas Solideric 

Gambar 2 Tampilan antarmuka fitur Login  
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Tampilan Register menampilkan formulir pendaftaran akun yang dirancang dengan antarmuka sederhana dan 

mudah dipahami oleh pengguna. Formulir ini terdiri atas tiga kolom isian, yaitu Email, Password, dan Confirm 

Password. Pengguna diwajibkan mengisi seluruh kolom tersebut sebelum proses pendaftaran dapat dilakukan. 

Kolom Confirm Password berfungsi untuk memastikan bahwa kata sandi yang dimasukkan sesuai dengan kata 

sandi utama sehingga dapat meminimalkan kesalahan saat pembuatan akun. Setelah seluruh data diisi dengan 

benar, pengguna dapat menekan tombol Register untuk menyelesaikan proses pendaftaran akun. Halaman ini 

juga menyediakan tautan bagi pengguna yang telah memiliki akun untuk beralih ke halaman Login tanpa perlu 

meninggalkan antarmuka autentikasi. Tampilan antarmuka fitur Register dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Halaman Member atau Curators (Home) merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna berhasil 
melakukan proses autentikasi. Halaman ini menyajikan publikasi konten dari komunitas dalam bentuk visual 
yang dapat diakses oleh seluruh anggota. Setiap publikasi dilengkapi dengan informasi pendukung, seperti 
identitas pembuat konten, judul, kategori, dan deskripsi singkat. Selain itu, pada setiap publikasi juga tersedia 
kolom komentar yang memungkinkan anggota komunitas memberikan tanggapan, masukan, maupun berdiskusi 
mengenai konten yang dipublikasikan. Keberadaan fitur komentar dirancang untuk mendukung interaksi 
antaranggota sekaligus memperkuat komunikasi dan keterlibatan dalam komunitas Solideric. Sedangkan pada 
sisi kiri layar terdapat fitur Navigation Bar yang dapat membuka halaman explore, studio, chat, profil saya, 
ataupun kembali ke halaman home lagi. Di bagian bawah atau footer terdapat informasi username akun yang 
telah digunakan untuk login, petunjuk untuk membuka panel profil saya, dan informasi mengenai acara atau 
event yang ada disekitar area pengguna. Tampilan halaman beranda Member dapat dilihat pada Gambar 4. 
  

Gambar 3 Tampilan antarmuka fitur Register 
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Fitur indikator gambar berfungsi sebagai penanda posisi gambar yang sedang ditampilkan pada suatu publikasi. 
Setiap titik merepresentasikan satu gambar dalam rangkaian konten sehingga pengguna dapat mengetahui 
jumlah gambar serta posisi gambar yang sedang dilihat. Selain itu, indikator berupa lingkaran dapat diubah 
menjadi indikator berupa gambar kecil melalui tombol yang tersedia. Pada mode indikator gambar kecil, setiap 
gambar ditampilkan dalam bentuk pratinjau berukuran kecil sehingga pengguna dapat melihat keseluruhan 
urutan gambar dan memilih gambar tertentu secara langsung tanpa harus berpindah satu per satu. Fitur ini 
dirancang untuk meningkatkan kemudahan navigasi serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih 
interaktif dalam menjelajahi konten visual pada aplikasi pengelola konten komunitas Solideric. Tampilan 
indikator gambar kecil dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 4 Halaman Beranda Member 

Gambar 5 Tampilan indikator gambar kecil 
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Fitur Direct Messages memungkinkan anggota komunitas melakukan komunikasi secara pribadi dengan anggota 

lainnya tanpa melalui kolom komentar publik. Halaman ini menampilkan daftar percakapan yang telah dimiliki 

pengguna serta ruang percakapan untuk mengirim dan menerima pesan secara langsung. Setiap pesan 

ditampilkan secara berurutan sehingga memudahkan pengguna dalam mengikuti alur komunikasi. Kehadiran 

fitur Direct Message bertujuan untuk mendukung komunikasi yang lebih personal, mempererat hubungan 

antaranggota komunitas, serta mempermudah proses diskusi, kolaborasi, maupun pertukaran informasi yang 

tidak bersifat publik. Tampilan fitur Direct Messages dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Fitur Ruang Perpesanan merupakan halaman percakapan yang digunakan oleh dua anggota komunitas untuk 
berkomunikasi secara langsung melalui fitur Direct Message. Pengguna dapat mengetik pesan pada kolom input 
yang tersedia, kemudian mengirimkannya menggunakan tombol kirim sehingga pesan akan ditampilkan secara 
langsung pada ruang percakapan. Fitur Ruang Perpesanan dirancang untuk mendukung komunikasi yang cepat, 
efektif, dan lebih personal, sehingga memudahkan anggota komunitas dalam berdiskusi, bertukar informasi, 
maupun membangun kolaborasi di dalam sistem ini. Tampilan ruang perpesanan pada fitur Direct Messages 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
  

Gambar 6 Tampilan fitur Direct Messages 



Jurnal Solo Teknologi, Vol.2 No.2, Juli 2026.                       Hal 250-269                                           E ISSN:3809 - 5812 

 

261 

 
Fitur Explore merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan kumpulan publikasi dari seluruh anggota 
komunitas dalam satu tampilan. Konten yang tersedia disajikan secara terstruktur sehingga memudahkan 
pengguna untuk menemukan berbagai karya, ide, dan inspirasi yang dibagikan oleh anggota lainnya. Melalui 
halaman ini, pengguna dapat memilih salah satu publikasi untuk melihat isi konten secara lebih rinci, termasuk 
rangkaian gambar dan informasi yang menyertainya. Kehadiran fitur Explore bertujuan untuk memperluas 
jangkauan publikasi setiap anggota, meningkatkan interaksi dalam komunitas, serta mendukung penyebaran 
identitas dan nilai-nilai branding Solideric. Tampilan halaman Explore dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 7 Tampilan ruang perpesanan pada fitur Direct Messages 

Gambar 8 Tampilan halaman Explore 



Jurnal Solo Teknologi, Vol.2 No.2, Juli 2026.                       Hal 250-269                                           E ISSN:3809 - 5812 

 

262 

Halaman detail publikasi akan muncul ketika pengguna memilih salah satu gambar pada halaman Explore, sistem 

akan menampilkan halaman detail publikasi yang berfokus pada konten yang dipilih. Pada bagian tengah 

halaman ditampilkan kontainer utama gambar. Selain itu, sistem juga menyediakan dua panel rekomendasi, yaitu 

Postingan Lain dari Curator yang Sama dan Postingan Lain dengan Kategori yang Sama. Panel-panel ini 

memudahkan pengguna untuk menjelajahi karya-karya lain yang telah dipublikasikan oleh Curator tersebut dan 

menemukan konten yang memiliki kategori serupa sehingga pengguna dapat menemukan publikasi yang relevan 

dengan minatnya. Kehadiran kedua panel rekomendasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemudahan eksplorasi 

konten, memperpanjang interaksi pengguna dengan platform, serta memperluas eksposur publikasi yang ada di 

dalam komunitas Solideric. Fitur Discover More berfungsi untuk membantu pengguna menemukan lebih banyak 

publikasi setelah selesai melihat suatu konten pada halaman detail. Fitur ini menampilkan kumpulan publikasi 

lain yang dipilih berdasarkan relevansi sehingga pengguna dapat melanjutkan proses eksplorasi tanpa harus 

kembali ke halaman Explore. Tampilan fitur panel Postingan Terkait dan fitur Discover More dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 
Fitur Profil Curator memungkinkan pengguna melihat informasi lengkap mengenai Curator lain yang telah 
mempublikasikan konten pada aplikasi pengelola konten komunitas Solideric. Halaman ini menampilkan 
informasi profil yang meliputi username, display name, tanggal bergabung, jumlah postingan, serta bio sebagai 
identitas singkat Curator. Selain itu, tersedia tombol Chat with Curator yang memungkinkan pengguna memulai 
percakapan secara langsung melalui fitur Direct Message tanpa harus melakukan pencarian terlebih dahulu. Pada 
bagian bawah halaman juga disediakan box postingan Curator yang menampilkan seluruh publikasi milik curator 
tersebut, sehingga pengguna dapat dengan mudah menjelajahi karya-karya lain yang telah dibagikan. Pembuatan 
fitur Profil Curator bertujuan untuk memudahkan pengguna mengenal anggota komunitas, memperkuat 
interaksi antarcurator, serta meningkatkan peluang kolaborasi melalui akses yang lebih mudah. Tampilan 
halaman Profil Curator dapat dilihat pada Gambar 10. 
  

Gambar 9 Tampilan fitur panel Postingan Terkait dan fitur Discover More 



Jurnal Solo Teknologi, Vol.2 No.2, Juli 2026.                       Hal 250-269                                           E ISSN:3809 - 5812 

 

263 

 
Fitur Concepts Studio merupakan halaman yang digunakan curator untuk membuat, mengelola, dan 
mempublikasikan konten visual pada aplikasi pengelola konten komunitas Solideric. Halaman ini menampilkan 
daftar konten berdasarkan status Draft, Published, dan Archived, sehingga memudahkan pengguna dalam 
mengelola seluruh publikasi secara terstruktur. Salah satu fitur utamanya adalah tombol + New Draft yang 
berfungsi untuk membuat konsep publikasi baru. Setelah tombol dipilih, sistem akan membuat sebuah draft baru 
dengan tampilan kosong yang dapat diedit, seperti menambahkan gambar, mengisi judul, kategori, caption, dan 
dapat disimpan sebelum dipublikasikan, sehingga curator dapat menyusun konten secara bertahap sesuai 
kebutuhan. Tepat di samping panel penyuntingan terdapat panel preview yang berfungsi untuk meninjau 
postingan apakah sudah sesuai dengan tampilan saat nanti sudah dipublikasi. Tampilan fitur Concepts Studio dan 
+ New Draft dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 10 Tampilan halaman Profil Curator 

Gambar 11 Tampilan fitur Concepts Studio dan + New Draft 
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Apabila pengguna menutup sesi penyuntingan secara tidak sengaja, seperti keluar dari halaman Concepts Studio 
atau memilih kartu Draft lain saat masih terdapat perubahan yang belum disimpan, sistem akan menampilkan 
dialog konfirmasi. Dialog ini berfungsi untuk mengingatkan pengguna bahwa masih terdapat perubahan yang 
belum disimpan serta memberikan pilihan untuk kembali melanjutkan penyuntingan, menyimpan perubahan 
terlebih dahulu, atau membatalkan perubahan yang telah dilakukan. Mekanisme ini dirancang untuk mencegah 
hilangnya data akibat kesalahan pengguna serta memastikan proses penyuntingan konten dapat berlangsung 
dengan lebih aman dan terkendali. Tampilan kotak dialog konfirmasi aktivitas penyuntingan dapat dilihat pada 
Gambar 12. 

 
Setelah pengguna memilih Save Draft, publikasi akan tersimpan dan ditampilkan pada kelompok Drafts di 
halaman Concepts Studio. Setiap Draft ditampilkan dalam bentuk kartu yang memuat pratinjau gambar, judul, 
kategori, serta informasi waktu penyimpanan terakhir sehingga memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi 
setiap konsep publikasi. Pengguna dapat memilih salah satu Draft untuk melanjutkan proses penyuntingan, 
memperbarui isi konten, atau mengubah status publikasi sesuai kebutuhan. Fitur ini memungkinkan Curator 
mengelola beberapa konsep publikasi secara terstruktur tanpa harus langsung mempublikasikannya kepada 
anggota komunitas. Tampilan detail Draft yang sudah berhasil tersimpan dapat dilihat pada Gambar 13. 

Gambar 12 Tampilan kotak dialog konfirmasi aktivitas penyuntingan 

Gambar 13 Tampilan detail Draft yang sudah berhasil tersimpan 
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Fitur dialog konfirmasi Publish akan aktif ketika pengguna melakukan publikasi terhadap Draft. Sistem akan 

menampilkan dialog konfirmasi sebelum Draft dipublikasikan kepada anggota komunitas. Dialog ini berfungsi 

untuk memastikan bahwa pengguna benar-benar ingin mengubah status konten dari Draft menjadi Published. 

Pada dialog tersebut, pengguna diberikan pilihan untuk melanjutkan proses publikasi atau membatalkannya 

apabila masih ingin melakukan penyuntingan. Mekanisme konfirmasi ini dirancang untuk mengurangi risiko 

publikasi yang tidak disengaja serta memastikan bahwa konten yang dipublikasikan telah sesuai dengan 

keinginan pengguna. Tampilan fitur dialog konfirmasi Publish dapat dilihat pada Gambar 14. 

 
Fitur notifikasi akan menampilkan status Publish apakah proses publikasi berhasil dilakukan atau tidak. Sistem 
akan menampilkan pesan notifikasi sebagai umpan balik kepada pengguna. Apabila publikasi berhasil, sistem 
akan menampilkan pesan bahwa Draft berhasil dipublikasikan, sehingga pengguna mengetahui bahwa konten 
telah berpindah ke status Published dan dapat dilihat oleh anggota komunitas. Sebaliknya, apabila proses 
publikasi tidak berhasil, sistem akan menampilkan pesan bahwa proses publikasi gagal beserta informasi proses 
publikasi tidak dapat diselesaikan. Pembuatan fitur notifikasi ini bertujuan untuk memberikan kejelasan 
mengenai status proses yang dilakukan pengguna serta membantu pengguna mengambil tindakan yang 
diperlukan apabila terjadi gagal proses. Tampilan fitur notifikasi status Publish dapat dilihat pada Gambar 15. 

Gambar 14 Tampilan fitur dialog konfirmasi Publish 

Gambar 15 Tampilan fitur notifikasi status Publish 
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Daftar kelompok Published pada halaman Concepts Studio akan menampilkan media yang telah dipublikasikan. 
Pada status ini, pengguna masih dapat membuka media untuk melihat detail publikasi, melakukan penyuntingan 
melalui fitur Edit, atau memindahkan konten ke status Archived melalui fitur Archive apabila publikasi sudah 
tidak ingin ditampilkan pada halaman komunitas. Fitur Published memudahkan curator dalam mengelola seluruh 
konten yang telah dipublikasikan sekaligus memastikan setiap publikasi tetap dapat diperbarui maupun 
diarsipkan sesuai kebutuhan. Tampilan halaman Published untuk Concepts Studio dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
Halaman kelompok Archived akan menampilkan media yang berstatus diarsipkan di halaman Concepts Studio. 
Meskipun tidak lagi ditampilkan sebagai publikasi aktif, media yang berada pada status Archived masih dapat 
dibuka untuk melihat detailnya. Selain itu, pengguna dapat mengembalikan media ke status Published melalui 
fitur Restore atau menghapusnya secara permanen menggunakan fitur Delete. Saat postingan berstatus Archived 
pengguna tidak bisa melakukan pengeditan terhadap postingan sebelum mengembalikannya ke status Published 
dengan fitur Restore. Kehadiran fitur Archived memungkinkan Curator mengelola konten yang sudah tidak 
dipublikasikan tanpa harus langsung menghapusnya. Fitur Restore dan Delete pada halaman ini juga dijalankan 
melalui dialog konfirmasi terlebih dahulu, sehingga pengelolaan pengarsipan menjadi lebih fleksibel dan 
terkendali. Tampilan halaman kelompok Archived, fitur Restore, dan fitur Delete dapat dilihat pada Gambar 17. 
  

Gambar 16 Tampilan halaman Published untuk Concepts Studio 
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Halaman Profil Saya merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk melihat dan mengelola informasi 
identitas akun pada aplikasi pengelola konten komunitas Solideric. Pada tampilan awal, halaman ini 
menampilkan foto profil, username, display name, informasi waktu bergabung, jumlah postingan, serta bio 
sebagai informasi utama mengenai profil pengguna. Selain itu, tersedia tombol Edit Profile yang berfungsi untuk 
mengaktifkan mode penyuntingan profil dan tombol Logout yang digunakan pengguna untuk keluar dari akun. 
Pada bagian bawah halaman terdapat kotak daftar postingan milik pengguna yang menampilkan seluruh konten 
yang telah dibuat. Apabila pengguna belum memiliki postingan, sistem akan menampilkan tombol Create Story 
sebagai akses cepat untuk membuat publikasi baru. Tampilan halaman Profil Saya dapat dilihat pada Gambar 18. 

Gambar 17 Tampilan halaman kelompok Archived, fitur Restore, dan fitur Delete 

Gambar 18 Tampilan halaman Profil Saya 
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Fitur Edit Profile akan merubah halaman Profil Saya ke mode pengeditan dengan mengganti tombol aksi menjadi 

Cancel dan Save Changes. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan perubahan yang sedang dilakukan dan 

mengembalikan data profil ke kondisi sebelumnya, sedangkan tombol Save Changes digunakan untuk 

menyimpan pembaruan informasi profil yang telah dilakukan. Perubahan tampilan tombol ini memberikan 

indikator bahwa pengguna sedang melakukan proses penyuntingan data profil. Fitur Profil Saya secara 

keseluruhan dirancang untuk memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengelola identitas akun, 

memperbarui informasi pribadi, melihat riwayat publikasi pribadi, serta mengakses proses pembuatan konten 

secara terintegrasi di satu halaman. Tampilan halaman Profil Saya saat fitur Edit Profile diaktifkan dapat dilihat 

pada Gambar 19. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan tanggapan dari responden disimpulkan aplikasi pengelola konten komunitas Solideric berbasis 
website yang telah dibangun dapat diterima oleh pengguna karena sistem terintegrasi dengan baik, mudah 
dipahami dan digunakan sesuai kebutuhan pengguna, serta mampu memenuhi kebutuhan fungsional yang telah 
ditentukan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi media pendukung bagi Solideric Clothing dalam 
mengelola konten dan aktivitas komunitas sebagai bagian dari strategi penguatan identitas merek. 
 

5. Singkatan: 
HTML : HyperText Markup Language 
CSS : Cascading Style Sheets 
DBMS : Database Management System 
HIPO : Hierarki Input Proses Output 
SDLC : System Development Life Cycle 
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